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quadrature. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menghindari transisi fase sebesar

180 derajat yang terjadi seperti pada QPSK. Sebagai contoh, saat simbol 0transisi ke

simbol 3, sinyal akan mengalami transisi tajam sebesar 180 derajat sehingga pada

kawasan waktu amplop sinyal akan roboh dan kemudian akan mencapai nol. Kondisi

seperti ini secara langsung membutuhkan banyak rentang dinamis dari power

amplifier. Oleh sebab itulah OQPSK dipakai pada reverse link dimana power

amplifier dari mobil dibatasi. Tunda waktu T/2 di komponen Qjuga digunakan untuk

memastikan juga bahwa tidak akan terjadi transisi tajam dari simbol 0dan 2dan antara

simbol 1 dan 3.

2.5.7. Tapis Pembentukan Pulsa

Tapis pembentukan pulsa di dalam IS-95, dapat digambarkan pada Gambar

2.6. Tapis ini digunakan untuk meminimalisasi ISI (Intersymbol Interference),
sehingga sinyal yang akan dikirimkan dapat memenuhi kriteria Nyquist.

Gambar2.7 Tapis baseband IS-95
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Reverse link memiliki dua buah kanal logika yang keduanya ditentukan oleh offset

sandi PN pendek dan offset sandi PN panjang.

Kedua kanal logika tersebut yaitu :

1. Kanal akses yang digunakan untuk kontrol informasi dan permintaan awal,

respon terhadap kanal paging serta menyediakan segala data yang

dibutuhkan base station.

2. Kanal trafik yang digunakan untuk membawa data atau informasi yang

dapat beroperasi pada dua bentuk pesat yaitu rate set 1dengan pesat data

maksimal 9,6 kbit/detik dan rate set 2 dengan pesat data maksimal 14,4

kbit/detik.

3.1.2 Penyandian Kanal Reverse

Sistem IS-95A menggunakan kanal trafik untuk membawa informasi dari

mobile station ke base station dimana untuk kedua kanal logika pada reverse link

menggunakan frame 20 ms. Pada mobile station data akan disandikan konvolusi

dimana sandi ini menggunakan pesat 1/3 saat kanal trafik memakai rate set 1dan

pesat 1/2 saat kanal trafik memakai rate set 2. Sedangkan untuk kanal akses

digunakan pesat 1/3. Sebelum dimodulasi simbol akan diulang bila pesat datanya

rendah dan kemudian data ^-interleave untuk proteksi terhadap kesalahan

hamburan.
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(pengacakan) atau dengan kata lain, setelah angka ini, pembangkit akan

mengulangi pembangkitan biner yang sama seperti pada siklus pertama. Output

frame size menyatakan ukuran frame yang keluar dari blok. Ukuran frame ini

sangat tergantung pada fungsinya (untuk apa runtun biner tersebut dibangkitkan)

yang nilainyatelah ditentukan. Sedangkan sample time menyatakan periode frame

yang keluar dari blok, yaitu sebesar waktu pencuplikan (sample time, 20 ms)

dikali ukm&nframe keluaran (Output frame size) atau 1/(50*268).

Random Binary Frame Generator (mask) (link)

Generate a random frame of binary integers. The output frame period is
(Sample time)" (Output frame size).

Parameters

Initial seed:

•119940]

Sample time (sec):

L'(50W2G8J

Output frame size:

268

OK Cancel Help

Gambar 3.7 Parameter blok Random Binary Frame Generator

Nilai-nilai parameter ini seperti yang ada pada gambar 3.7 akan dibahas

padasub bab yang lain. Lebih jelasnya perhatikan gambar subsistem Data Source

pada halaman lampiran. (MATLAB6p5/help/toolbox/simulink/ug/blocks.html)
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Gambar 3.22 Blok IS-95AReverse Channel Walsh Modulation and Spreading

Proses pertama blok ini adalah untuk modulasi Walsh M-ary, dimana M =

2W dan Wadalah parameter walsh order. Untuk setiap Wbit masukan, blok akan

membangkitkan satu dari simbol Walsh dari sejumlah runtun Walsh sebanyak 2W.

Kemudian blok secara internal membangkitkan sandi PN panjang yang akan

menyebar tiap simbol walsh dengan faktor 4.

Transmisi kanal balik dibatasi (gated) sedemikian rupa dengan filter waktu

dimana dalam hal ini untuk transmisi dengan pesat setengah atau 4800 bit/detik

maka gate transmisi akan mengirimkan setengah dari simbol keluaran, untuk

transmisi dengan pesat quarter maka gate transmisi adalah quarter demikian

selanjutnya. Proses gating ini dilakukan dengan membvgiframe 20 ms menjadi 16

bagian yang sama panjang masing - masing 1,25 ms. Masing - masing kelompok

ini disebut sebagai group kontrol daya (power control group). Penetapan apakah

suatu power control group dikirim atau tidak dilakukan secara acak oleh fungsi

pengacak data burst dimana posisi suatu power control group yang dikirim pada

suatuframe dilakukan oleh sandi PN panjang.

Pada parameter blok gambar 3.23, masukan Rate adalah skalar integer

yang menyatakan pesat data sinyal masukan. Untuk mengindikasikan pembagian
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Multipath Rayleigh FadingChannel(mask) (link)

Multipath Rayleigh fading channel for complex baseband signals.

Multiplies the input signalwithsamples of a Rayleighdistributed complex
random process. The spectrum of the Rayleigh process is given by the
Jakes PSD.

The number of paths equals the length of either the 'Delay vector' or 'Gain
vector' parameters.

Parameters

Maximum Doppler shift (Hz):

14.07

Sample time:

V(122880tr8)

Delay vector (si:

[0 2e-G]

Gain vector (dB):

[0 0]

w* Normalize gam vector to 0 dB overall gain

Initial seed:

831029

OK. Cancel Help

Gambar 3.42 Parameter blok multipath reyleighfading

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar Multipath Rayleigh Fading

Channel pada halaman lampiran. (MATLAB6p5/help/toolbox/simulink/ug/

Multipath Rayleigh Fading Channel)
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